BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam aktivitas distribusi bahan baku PT. Perindustrian dan Perdagangan
Lembah Karet diperoleh dari data histories pembelian bahan baku terdapat
limabelas supplier yang memasok produk bahan baku karet mentah.

2. Kriteria pemilihan supplier pada perusahaan berdasarkan informasi dari
perusahaan yaitu:

1. Kualitas

2. Ketepatan Jumlah

3. Ketepatan Pengiriman
4, Layanan

3. Berdasarkan hasil wawancara dan rekomendasi dari perusahaan diambil
tiga supplier sebagai perbandingan diantaranya adalah CV. HARAPAN
BARU MANDIRI (Merangin Jambi), SAHIR (Kab.Darmasraya) dan ZUL
(solok).

4. Berdasarkan hasil pembahasan tentang analisa penentuan Kkriteria
pemilihan supplier dari perhitungan matriks perbandingan berpasangan, di
dapatkan nilai bobot terbesar dari masing-masing kriteria adalah:

1. Kiriteria kualitas sebesar 67,98

2. Kriteria ketepatan jumlah sebesar 31,19

3. Kiiteria ketepatan pengiriman sebesar 15,35
4. Kiriteria layanan sebesar 8,62.

5. Hasil perbandingan masing-masing kriteria tiap supplier yang memiliki
bobot prioritas paling tinggi yaitu supplier CV. HARAPAN BARU
MANDIRI (Merangin Jambi) dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,69,
selanjutnya supplier SAHIR (Kab.Darmasraya) sebesar 0,19 dan yang
terakhir supplier ZUL (Solok) sebesar 0,12. Hasil ini menunjukan secara
keseluruhan bahwa supplier terbaik di PT. Perindustrian dan Perdagangan
Lembah karet untuk dijadikan pilihan utama yaitu CV. HARAPAN BARU



MANDIRI (Merangin Jambi), karena memiliki nilai hasil perhitungan yang
paling tinggi dibandingkan dengan dua supplier yang lain.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil analisa dari penentuan pemilihan supplier maka dapat
disarankana bahwa:

1. Sebaiknya perusahan memperhatikan pemilihan supplier berdasarkan
kriteria-kriteria yang sudah ditentukan sehingga dapat membantu
perusahaan lebih baik lagi dalam area distribusi bahan baku dan dalam
melakukan peningkatan produksi.

2. Dalam memenuhi kebutuhan produk bahan baku sebaiknya perusahaan
memperhatikan bobot dari kriteria dalam pemilihan supplier. Dengan hal
tersebut dapat membantu perusahaan agar mendapatkan supplier yang tepat
dan sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan. Hal ini juga mempengaruhi
agar produksi dapat berlangsung sesuai jadwal yang ditentukan dan dapat

memenuhi kebutuhan konsumen.
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